BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah Penelitian
1. Kecenderungan Timbulnya Konflik di kalangan sivitas akademika
Perguruan Tinggi.

Dewasa ini di kalangan sivitas akademika Perguruan Tinggi terdapat
adanya kecenderungan yang kuat tentang perlunya dikembangkan hubungan
yang harmonis diantara pimpinan Perguruan Tinggi , pimpinan Fakultas,
pimpinan Jurusan, Dosen dan Asisten, para mahasiswa serta pegawal Tata
Usaha, guna tercapainya efektivitas kerja.

Hal ini didasarkan pada pengalaman yang menunjukkan, bahwa
interaksi diantara sivitas akademika menimbulkan benturan nilai,ide, sikap
serta keyakinan diri yang dapat menimbulkan konflik. Dari proses interaksi
tersebut sering menyebabkan timbulnya perbedaan maupun pertentangan
pandangan atau pendapat dari masing-masing pihak.

Pada masa lalu, konflik dianggap sebagai suatu kondisi yang sangat
membahayakan organisasi dan hal itu menunjukkan kelemahan pihak
manajer yang harvs segera dicari pemecahannya guna menghilangkan
konflik. Dewasa ini pertentangan atau konflik di dalam suatu organisasi
merupakan suatu kenyataan dan merupakan hal biasa yang tidak dapat
dihindarkan dan malahan pada kondisi tertentu dapat mendorong setiap
anggota organisasi untuk berkompetisi secara sehat agar lebih berprestasi
dalam bekerja. Konflik selalu terdapat pada setiap organisasi dan melekat
dalam kehidupan organisasi dan hal itu menandakan bahwa organisasi itu
hidup dan berkembang secara dinamis.

Namun demikian, dilain pihak apabila konflik tersebut kurang terawasi
dan dibiarkan berlarut-larut, akan mengarah kepada hal yang negatif dan
akan merugikan seluruh sivitas akademika.

Dengan demikian, konflik diakui keberadaannya dalam suatu
organisasi dan setiap pimpinan perlu memahami latar belakang timbulnya
konflik, terutama untuk memperoleh manfaat dalam mengatasinya serta
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untuk menarik keuntungan dalam menciptakan suasana kerja dalam
organisasi yang berguna bagi peningkatan efektivitas kerja organisasl.

Masalah konflik ini juga dialami oleh sivitas akademika di lingkungan
Institut Keguruan dan [imu Pendidikan Bandung serta Universitas Pasundan.
Kemungkinan terjadinya gangguan psikologis, baik psikoneurosis maupun
psikosomatis terhadap sivitas akademika kedua perguruan tinggi tersebut
dapat mengakibatkan menurunnya efektivitas kerja.

Menurut dugaan penulis penyebab neurosis dewasa ini umumnya berasal
dari lingkungan hidup.

Timbulnya gangguan psikoneurosis dan psikosomatis terhadap anggota

sivitas akademika merupakan akibat rasa cemas. Titik tangkap dari keluhan
yang pertama adalah pada jiwanya, sedangkan keluhan dari yang kedua
terletak pada organ-organ tubuh.
Sebagaimana diketahui bahwa suatu organisasi, instansi atau lembaga
diciptakan dengan harapan bahwa anggota 6rganisasi memiliki  sikap,
pengetahuan dan keterampilan yang | sesuai serta berorientasi pada
tercapainya tujuan organisasi. Namun demikian, dalam kenyataan sering
terjadi bahwa seseorang ataupun sekelompok orang, baik secara sadar
maupun tidak, memiliki tingkah laku yang tidak sesuai dengan tujuan |
organisasi.

Tujuan institusional perguruan tinggi dirumuskan dalam Tridharma
Perguruan Tinggi yang tercantum dalam Peraturan Pemerintah nomor 5
tahun1980, tentang Pokok-Pokok Organisasi Universitas/ Institut Negeri,
khususnya dalam Bab II, Pasal 3, yang berbunyi :

Tugas pokok universitas/ institut adalah menyelenggarakan pendidikan
dan pengajaran di atas perguruan tingkat menengah dan yang
memberikan pendidikan dan pengajaran berdasarkan kebudayaan
kebangsaan Indonesia dengan cara ilmiah yang meliputi pendidikan dan
pengajaran, penelitian dan pengabdian pada masyarakat sesuai dengai
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Selaniutnya dalam bab yang sama, Pasai 4 berbunyi :
Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut pada Pasal 3, universitas/
institut mempunyai fungsi :
a. menyelenggarakan pengembangan pendidikan dan pengajaran ;



b. menyelenggarakan penelitian dalam rangka pengembangan
kebudayaan khususnya ilmu pengetahuan, teknologi, pendidikan dan

C. frelgil;elenggarakan pengabdian pada masyarakat ;

d. menyelenggarakan pembinaan sivitas akademika dan hubungannya
dengan lingkungannya ;

e. menyelenggarakan kegiatan pelayanan administratif.

Untuk mencapa® tujuan institusional perguruan tinggi tersebut,
diperlukan adanya kerjasama yang terpadu dari setiap anggota sivitas
akademika. Dalam pelaksanaannya kerjasama di antara sivitas akademika
sulit diterapkan akibat adanya konflik diantara anggota dalam hubungan
kerja yang mempengaruhi tingkah laku masing-masing pihak. Dalam hal ini
terdapat hubungan yang erat antara anggota sivitas akademika dengan
lingkungan tugas atau pekerjaannya yang dapat menyebabkannya
mengalami tekanan psikologis.

Tekanan psikologis dalam arti psikoneurqSis dapat berupa timbulnya
perasaan lelah, tertekan, perasaan tegang, "fcekhawatiran, rasa cemas perasaan
takut, perasaan rendah diri dan kadang-kadang dapat kehilangan rasa harga
diri.

Selanjutnya John Rowan Wilson mengungkapkan adanya Neurosis -

ditunjukkan oleh gejala yang berbeda-beda yaitu :

Keadaan cemas : Setiap Kkonflik emosional menyebabkan adanya
sejumlah kecemasan tertentu. Bila konflik itu hebat, maka begitu pula
kecemasannya. Bila tidak ada penyelesaian yang mudah untuk suatu
konflik emosional yang serius, si penderita mungkin harus hidup dengan
konflik tersebut sebaik-baiknya. Kadang kala konflik itu mungkin di
tekan ke bawah sadar dan kadang kala muncul, tetapi selalu
menyebabkan kecemasan besar.

Hipokondria : Bilamana si penderita neurosis yang cemas
mengungkapkan kecemasannya Gan mencoba hidup dengan masalahnya,
penderita “hipokondria” mencoba melarikan diri  sebagai jalan
pemecahannya.

Seorang pekerja yang takut akan pemimpinnya mungkin menderita
gejala-gejala kecemasan bila melihat sang pemimpin mendekati. Dia
mengeluh karena sakit. Jika sekali berhasil menghindari pertemuan yang
tidak menyenangkan dengan jalan pengebatan, diz mungkin akan merasa
sakit setiap kali mengetahui adanya pertemuan lain yang tidak
mengenakkan.

Penderita hipokondria lebih banyak menciptakan masalah daripada
memecahkannya. Akhimya tidak hanya kemampuan kerja, tetapi
kesenangan hidupnya menjadi terganggu.



Histeria : Kadang kala seorang neurotik akan melarikan diri dan
konfliknya dengan proses melemah sampai menampakkan gejala-gejala
fisik akan adanya penyakit yang sungguh-sungguh.

Fobia : “Fobia” berarti takut, dan fobia neurotik adalah ketakutan
irasional akan sesuatu yang menggantikan ketakutan yang sebenarnya,
tetapi tersembunyi.

Depresi : Depresi nuerotik adalah suatu keadaan kesedihan dan kelesuan
yang berlarut-larut . Keadaan ini mungkin diakibatkan oleh suatu
penyakit keras atau kehilangan sesuatu, dan selama ini pendernta terus
menerus dihinggapi perasaan kecil hati, gagal dan rendah diri. Dia
memberi suatu tafsiran suram bahkan pada hal-hal yang berjalan baik
baginya. Depresi neurotik menunjukkan bukannya suatu pelarian dari
rasa takut tetapi justru menyerah kepada rasa takut ini.

(Wilson, 1979, h. 58 — 59)

Sedangkan psikosomatis merupakan suatu penyakit akibat gangguan faal
jiwa dan memperlihatkan kelainan-kelainan serta penyakit pada tubuh antara
lain - sakit kepala, tidak berdaya mengkonsentrasikan pikiran, selalu merasa
lemah , susah tidur, tidak ada nafsu makan , sakit perut, keringat dingin,
impotensi, sakit waktu haid dan lain-lain.

Apabila gangguan tersebut lebih tinggi kualitasnya dan dalam waktu yang
cukup lama, maka gejala yang mungkin timbul memiliki kualitas yang lebih
berat lagi seperti : tekanan darah tinggi, sakit jantung, sakit maag, penyakit
kulit dan lain-lain dan gejala-gejala ini dialami oleh banyak anggota sivitas
akademika di perguruan tinggi.

Memang kondisi setiap orang berbeda-beda antara yang satu dengan yang
lain, sehingga terdapatnya kemungkinan adanya anggota sivitas akademika
yang dapat mengatasi masalah, sedangkan pada anggota lain.menghadapi
kegagalan. Kelompok yang terakhir ini menghadapi suatu tekanan atau stress
yang sangat mengganggu stabilitas kerjanya.

W. Clay Hamner dan Dennis W. Morgan mengungkapkan pengertian stress
sebagai berikut :

Stress is defined by a set of circumstances under which and individual
caniriot respond adequately or instrumentally to environmental stimuli, or
caif so respond only at the cost of excessive wear and tear on the
organism — for example, c¢hronic fatigue, tension, worry, physical
damage, nervous breakdown, or loss of self esteem. )

(Hamner dan Morgan, 1978, h. 193)



Apabila anggota sivitas akademika perguruan tinggi mengalami keluhan-
keluhan tersebut pada jam-jam tugasnya, dapat dibayangkan kerugian negara
atau kerugian pada individu tersebut, karena jika sivitas akademika tidak
efektif akan menurunkan kualitas lulusan perguruan tinggi.

Guna mengatasi hal-hal tersebut di atas, diperlukan adanya hubungan kerja
yang serasi dan harmonis antara pimpinan perguruan tinggi, dekan, ketua
jurusan, dosen dan asisten, mahasiswa serta tata usaha. Salah satu upaya
dalam membina hubungan yang baik itu adalah dengan mengembangkan
serta memantapkan human relations yang sesuai dengan kondisi lingkungan
perguruan tinggi guna efektivitas kerja.

Dengan pengembangan dan pemantapan human relations itu diharapkan
dapat meniadakan situasi yang mengganggu, dan dapat lebih memperbaiki
situasi yang telah mengarah kepada hal-hal yang baik, serta dapat dilakukan
pengadaan situasi-situasi yang membantu situasi yang baik.

b. Indikator perkembangan konflik dalam hubungan kerja

Setiap anggota sivitas akademika perguruan tinggi baik di lingkungan
Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan Bandung maupun Universitas
Pasundan, sebagaimana manusia biasa memiliki kelebihan-kelebihan dan
kekurangan-kekurangan. Oleh karena itu mereka tidak mampu untuk
memuaskan semua kebutuhannya dengan efisien dan ekonomis tanpa
bekerjasama dengan anggota sivitas akademika lainnya. Akan tetapi
sebagaimana sifat manusia umumnya, setiap sivitas akademika pada
dasarnya adalah mahluk yang egois, karena itu hendaknya' dljaga agar
supaya jangan sampai mereka berusaha mencapai tujuan pribadinya dengan
samasekali melupakan tugas dan kewajiban mencapai tujuan lembaga
perguruan tinggi. Menurut K.E. Boulding sebagaimana dikutip oleh W. Clay
Hamner dan Dennis W. Morgan, meagemukakan ada empat unsur dalam
konflik, yaitu “the parties, the field of conilict, the dynamics of the situation,
and the management control, or resolution of conflict . (K:E. Boulding,
1978,h.342).

Yang dimaksud dengan parties dari uraian di atas, adalah pihak-
pihak yang sedang berada dalam konflik dan minimal terdiri dari dua orang.

Konflik yang terjadi di perguruan tinggi dapat terjadi misalnya antara



Rektor dengan Dekan, Dekan dengan Ketua Jurusan, Ketua Jurusan dengan
Dosen, Dosen dengan Mahasiswa atau diantara kelompok itu sendiri.
Dengan demikian konflik dapat pula terjadi diantara para mahasiswa,
diantara para dosen, diantara para Ketua Jurusan dan seterusnya.

Unsur kedua dalam konflik, yaitu the field of conflict, atau areas of

conflict atau medan laga dari konflik. Dalam kaitannya dengan masalah ini
K.E. Boulding menjelaskan “ the whole set of relevant possible states of
social system. “Any state of the social system which either of the parties to a
conflict considers relevant is, of course a relevant state” (K.E.
Boulding,1978,h.342).

Dengan demikian, dalam unsur tersebut Boulding memasukkan semua
kemungkinan arah perkembangan konflik. Khusus pada penelitian ini
penulis mencoba menginventarisir keseluruhan medan laga daripada konflik
berupa konflik di bidang akademis, sesuai dengan tahapan-tahapan konflik.

Selanjutnya unsur ketiga adalah the dynamics of the situation yaitu

dalam hal mana masing-masing pihak berusaha melakukan pendekatan
terhadap pihak ketiga yang dianggap memiliki kedudukan setingkat atau
lebih tinggi deri pihak yang menjadi lawannya. - Situasi 1ni berkaitan erat
dengan keadaan lingkungan dimana konflik itu sedang terjadi.

Sedangkan unsur ke empat adalah the management control _or

resolution of conflict. Dalam unsur ini terkandung suatu pengertian bahwa

konflik dapat terjadi kapan saja dan dimana saja, tidak secara jelas
dibedakan kapan mulainya dan kapan pula berakhimya. Dalam hubungannya
dengan masalah ini Hamner dan Morgan mengemukakan “Conflict
obviously emerges out of a preexisting situation, and it does not usually end
with a settlement, even though the intensity of the conflict may shift, as one
would expect in a dynamic situation” (W. Clay Hamner dan Dennis W.
Morgan, 1978,1.342).
Dari uraian tersebut di atas, dapat penulis rumuskan beberapa indikator
terjadinya konflik dalam hubungan kerja antara siviias akademika,)(éitu )
a. Terdapatnya perbedaan pendapat atau pandangan diantara. anggota
sivitas akademika baik Rektor, Dekan, Ketua Jurusan, Dosen dan Asisten

serta para mahasiswa.



b. Adanya perubahan yang terjadi baik berasal dari dalam lingkungan
maupun luar perguruan tinggi yang mempengaruhi setiap anggota sivitas
akademika. Pengaruh tersebut semakin lama semakin meluas terhadap
setiap anggota sivitas akademika dan dapat berupa pengaruh positif
maupun negatif.

c. Terdapatnya perbedaan harapan atau kebutuhan antara kebutuhan
organisasi perguruan tinggi dengan kebutuhan anggota sivitas akademika
(Disequilibrium).

d. Terdapatnya pertentangan diantara kelompok yang ada di pergaruan
tinggi, misalnya antara kelompok mahasiswa dengan pihak dosen, atau
antara kelompok dosen yunior dengan dosen senior dan lain-lain.

Dari indikator tersebut di atas, terlihat bahwa suasana kerja sangat

renentukan terjadinya konflik dari pihak-pihak yang sedang bersengketa .

Hubungan kerja yang demokratis serta sifat keterbukaan merupakan harapan

setiap organisasi perguruan tinggi. Ciri hubungan kerja yang demokratis

ditandai oleh adanya hubungan kerja informal. Yang dimaksud dengan
hubungan kerja informal yaitu suatu pola tata kerja yang tidak terikat pada
garis struktur organisasi. Namun di lain pihak dapat terjadi bahwa dengan
ditonjolkannya hubungan kerja informal akan berakibat kewibawaan
terhadap pimpinan dapat menurun. Sebaliknya, apabila prosedur formal
terlalu menoniol, maka akan timbul kekakuan dalam hubungan kerja. Setiap
pirnpinan perguruan tinggi sebenarnya dapat saja menggunakan kekuasaan
(power) dan kewenangan (authority) guna mencapai tujuan perguruan tinggi
yang telah ditetapkan, namun penulis berpendapat bahwa cara seperti itu
tidak mungkin dapat dipertahankan secara terus menerus , kondist atau
suasana yang penuh dengan tekanan dan ketegangan akan menutup
kreativitas serta gairah kerja sivitas akademika. Oleh karena itu dalam
membina hubungan kerja diperlukan keserasian hubungan, baik formal
maupun informal. Dengan demikian setiap anggota sivitas akademika
perguruan tinggi diakui kepribadiannya, diperiakukan secara wajar dan aius
dasar kewajaran itu mereka akan dapat menerima keberadaannya.
Selanjutnya penulis melihat, bahwa konflik merupakan suatu bentuk
hubungam—antar manusia yang memiliki perbedaah—perbedaan, yang tidak

akan hilang dari kehidupan organisasi baik di Institut Keguruan dan Ilmu



Pendidikan maupun di Universitas Pasundan. Hal ini diajuk

penulis berkeyakinan bahwa dimanapun orang-orang berkumpul

berhubungan baik untuk beberapa waktu maupun untuk jangka wal

panjang maka konflik akan selalu ada. Oleh karena itu merupakan tugas

setiap pimpinan perguruan tinggi untuk mengurangi kemungkinan terjadinya

konflik yang tidak pernah akan berhasil untuk dihilangkan samasekali. o
Demikian pula berbagai macam tantangan yang dihadapi para sivitas
akademika dalam perubahan sosial di masyarakat luas yang begitu cepat,

apalagi dalam era reformasi dewasa ini, menambah banyaknya permasalahan

konflik yang dihadapi.

Penulis dalam hal ini berpendapat, bahwa apabila pimpinan perguruan
tinggi mampu menemukan sebab-sebab serta sumber-sumber konflik yang
terjadi diantara sivitas akademika (dalam hal ini adalah pimpinan IKIP
Bandung mewakili perguruan tinggi negeri dan pimpinan Universitas
Pasundan yang mewakili perguruan tinggi’ swasfa), mengetahui jenis-jenis
konflik dan dalam hal apa saja terjadi frustrasi, mengetahui tahapan-tahapan
konflik, mengadakan koreksi mengenai pendekatan human relations yang
selama ini dilakukan, maka upaya untuk mewujudkan keharmonisan

hubungan kerja di kemudian hari akan lebih efektif.

B. Perumusan Masalah Penelitian

Dari latar belakang masalah penelitian seperti diuraikan di atas, sudah dapat
ditarik suatu pemikiran bahwa masalah pokok yang akan diungkapkan melalui
penelitian ini adalah meneliti bagaimana mengelola dan mengendalikan konflik
pada tahap kejadian sehari-hari, tahap tantangan dan tahap pertentangan dalam
hubungan kerja sivitas akademika IKIP Bandung dan Universitas Pasundan
sehingga dapat tercapai adanya efektivitas kerja.

Guna memudahkan perumusan masalah penelitian tesis ini, berikut ini akan

penulis jelaskan makna yang terkandung dalam judul tesis, yaitu :

1. Yang dimaksud dengan konflik dalam tesis ini adalah suatu benturan «
atau ketidak sesuaian pendapat, pandangan atau ide yang terjadi pada
setiap sivitas akademika yang timbul karena adanya kekurangan atau
ketidakmampuan pada pihak diri. Di samping itu terjadinya konflik
akibat adanya hambatan yang datang dari luar dirinya atau



lingkungannya. ~ Sebagaimana diketahui bahwa setiap organisasi
perguruan tinggi memiliki suatu sistem. Sistem inilah yang menyatukan
bermacam bagian yang terdapat di dalam organisasi agar terwujudnya
kerjasama dari masing-masing bagian. Kerjasama ini diusahakan untuk
terus dipertahankan. Di sinilah mulai timbul sumber pertentangan,
karena demi efisiensi kerja diperlukan adanya kekuasaan, struktur
maupun prosedur-prosedur guna menghindari terjadinya pemecahan dari
bagian-bagian yang ada.

Dengan demikian, konflik dapat terjadi karena masing-masing pthak
yang berbeda tugasnya tidak dapat menerapkan keserasian,
keseimbangan dan keselarasan dalam mencapai tujuan organisasi
perguruan tinggi.

Di samping itu terdapat pula adanya unsur-unsur baik yang datang dari
dalam maupun luar perguruan tinggi yang tidak sependapat mengenai
tujuan yang hendak dicapai oleh organisasi. Terdapatnya perubahan-
perubahan sosial di masyarakat, perbedaan adat serta kebiasaan,
perbedaan tingkat pengetahuan dan ketrampilan dari sivitas akademika
merupakan pula faktor lingkungan yang menyebabkan terjadinya
xonflik. Akibat dari konflik ini, menyebabkan setiap anggota merasa
tidak dapat mencapai tujuannya. Apabila anggota sivitas akademika
merasa bahwa ia dihalangi atau dihambat dan mereka tidak mampu
untuk melawan, maka akan timbullah frustrasi. Frustrasi ini kemudian
dapat berbentuk agresi, yaitu anggota yang mengalami kegagalan lalu
bertindak agresif baik langsung maupun tidak langsung terhadap obyek
yang menyebabkan kegagalan tadi. Atau dapat berupa regresi, yaitu
anzgota yang bersangkutan memperlihatkan tingkah laku yang mundur
dan kemungkinan ia lari dari kenyataan. Dalam keadaan yang demikian
penulis berpendapat bahwa anggeta sivitas akademika tersebut akan
sering bolos, sedangkan mereka yang mengalami frustrasi dan menjadi
agresif akan memberikan perlawanan, ‘baik secara tertutup maupun
secara terbuka. Konflik yang berkembang -dan-dibahas dalam tesis ini
erat hubungannya dengan berobagai benturan yang dihadapi pimpinan
perguruan tinggi, dekan, ketua jurusan, dosen serta para mahasiswa baik

pada tahap kejadian sehari-hari, tahap tantangan serta tahap pertentangan



2. Yang dimaksud dengan hubungan kerja adalah aturan pe

kerjasama antar pejabat, dosen, mahasiswa atau antar

baik secara intern organisasi maupun secara ekstern..

Dalam hubungan kerja sivitas akademika baik di IKIP Bandung ma ‘
Universitas ‘Pasundan, dibatasi dalam hubungan kerja akademik guna
meningkatkan semangat kerja dosen, terciptanya saluran komunikasi
yang efektif, menumbuhkan sikap dan perbuatan anggota sivitas
akademika yang positif serta menumbuhkan suasana kerja yang
menyenangkan serta mampu mendukung efektivitas kerja. Sebagaimana
diungkapkan oleh Murdick dan Ross “ Effectiveness 1s the degree to
which the organization achieves its goals *“ (Murdick and Ross, 1983,
h.93). Selanjutnya Reddin mengemukakan pandangannya mengenai
efektivitas secara komprehensif sebagai berikut

Managerial effectiveness : The extent to which a manager achieves the
output requirements of his position. g

Effectiveness areas : General ottput requirements of managerial
position .

Effectiveness standards : Specific output requirements and measurement
criteria of a managerial position.

(Reddin,1971-h.23)

Dari pandangan Reddin tersebut terlihat bahwa dalam konsep efektivitas
terdapat adanya suatu kondisi yang melukiskan adanya pengaruh dan
suatu performansi sistem dalam bentuk keluaran (output) yang dihasilkan
oleh suatu jabatan managerial. Efektivitas 'kerja sivitas akademika
perguruan tinggi menurut penulis apabila dikoordinasikan secara baik
dengan setiap anggota organisasi di lingkungan IKIP Bandung maupun
Universitas Pasundan, maka akan tercapai efektivitas perguruan tinggi
secara keseluruhan dan hal ini berarti tujuan perguruan tingsgi dapat
diwujudkan. Dengan memperhatikan berbagai aspek yang terdapat
dalam perinasalahan yang menjadi obyek penelitian ini, penulis dapat
merumuskan berbagai pokok masalah sebagai berikut :
a. Penelitian ini pertama-tama mencoba menemukan apakah anggota
sivitas akademika IKIP Bandung dan Universitas Pasundan mampu

melakukan penyesuaian diri dengan kondisi lingkungan kerja di
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perguruan tinggi, apakah terdapat hambatan dalam penyesuaian diri
tersebut.

b. Penelitian ini juga mempermasalahkan mengenai kepuasan kerja
yang dialami sivitas akademika, terutama kepuasan yang diperoleh
dengan memperkecil kesenjangan antara harapan dengan kenyataan
yang ada di lapangan. Dengan dipenuhinya kebutuhan anggota sivitas
akademika, maka kepuasan kerja akan terwujud.

c. Penelitian ini juga ingin mengungkapkan tentang kemungkinan
terdapatnya ketegangan ataupun tekanan yang dihadapi sivitas
akademika yang akan mengarah kepada frustrasi.

d. Penelitian ini juga dimaksudkan untuk mengungkapkan berbagai
upaya pengembangan termasuk berbagai kebijakan pimpinan
perguruan tinggi dalam menerapkan berbagai macam cara
pendekatan berdasarkan sumber, jenis dan tahapan konflik. Dalam
upaya pengembangan ini penulis in‘éin méngetahui apakah telah
Jiterapkan berbagai pelatihan (training) khususnya yang berkaitan
dengan pelatihan dalam mengelola konflik sehingga efektivitas kerja

IKIP Bandung dan Universitas Pasundan dapat dicapai.

Darn uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bagaimana pimpinan
mampu mengelola dan mengendalikan konflik yang berkaitan dengan
kemampuan melakukan penyesuaian diri, diperolehnya kepuasan kerja,
ditiadakannya ketegangan atau tekanan serta dilakukarnya upaya
pengembangan sivitas akademika sesuai dengan tahapan konflik yaitu
konflik tahap satu berkaitan dengan peristiwa sehari-hari, konflik tahap
dua berkaitan dengan tantangan dan konflik tahap tiga berkaitan dengan

pertentangan.

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran
mengenai permasalaban konflik yang dapat menghalangi dan meningkatkan

hubungan kerja yang efektif di lingkungan sivitas akademika perguruan
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tinggi negeri dan swasta, khususnya IKIP Bandung dan Universitas
Pasundan.

2. Tujuan Khusus
Beberapa tujuan khusus penelitian ini adalah

s Untuk memperoleh informasi mengenai koudisi anggota sivitas
akademika dalam melaknkan penyesuaian dici dengan lingkungan kega di
perguruan tinggi.

b. Untuk memperoleh informasi tentang kepuasan kerja yang dialami sivitas
akademika dalam hubungan kerja akademis.

c¢. Untuk mengungkapkan kemungkinan adanya ketegangan atau tekanan
yang dihadapi sivitas akademika dalam hubungan kerja akademis.

d. Untuk mengevaluasi upaya pengembangan termasuk berbagai kebijakan
pimpinan perguruan tinggi dalam menempuh berbagai macam cara
pendekatan berdasarkan sumber, jenis dan tah?ipan konflik khususnya
dalam menyusun Model pelatihan mengelolé konflik.

D. Manfaat Yang Diharapkan Dapat Dicapai.

Sebagaimana telah dikemukakan pada judul maupun pembahasan pokok
permasalahan , bahwa penelitian ini ditujukan kepada | dua perguruan tinggi
yaitu Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan Bandung yang mewakili perguruan
tinggi negeri dan Universitas Pasundan yang mewakili perguruan tinggi swasta.

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat baik teoritis maupun
praktis.

Secara teoritis penelitian ini dimaksudkan untuk menguji keberlakuan berbagai
konsep dan teori tentang human relations, konflik manajemen, efektivitas kerja,
komunikasi dan hubungan kerja akademis di lingkungan perguruan tinggi negeri
dan swasta.

Secara praktis penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan nilai praktis
yang lebih tinggi, khususnya bagi Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Bandung dan Universitas Pasundan yang penulis teliti, terutama sebagai suatu
masukan baru dalam membina hubungan kerja diantara sivitas akademika.
Manfaat yang secara khusus diharapkan dapat diperoleh melalui penelitian ini
dapat diperinci sebagai berikut : .

1. Dengan diketahuinya sumber-sumber atau pemicu timbulnya konflik

diantara sivitas akademika dalam hubungan kerja, maka pihak pimpinan
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baik di lingkungan IKIP Bandung maupun Universitas Pasundan akan lebih
mudah mengidentifikasi dan merumuskan langkah-langkah
penanggulangannya secara tepat sesuai dengan kondisi perguruan tinggi
masing-masing. Dengan demikian akan dapat ditentukan kebijakan untuk
meniadakan situasi yang mengganggu, lebih memperbaiki situasi yang telah
mengarah menjadi baik serta pengadaan situasi-situasi yang membantu situasi
yang baik.

2. Dengan diketahuinya data tentang jenis konflik yang sering muncul serta
pada tahap mana konflik berkembang, baik tahap satu, tahap dua atau tahap
tiga, maka akan dapat dicari langkah pemecahannya serta aspek-aspek mana
yang tinggal dipertahankan dan dikembangkan.

3. Dengan diketahuinya kesenjangan antara harapan dan kenyataan yang
dihadapi sivitas akademika baik di IKIP Bandung maupun Universitas
Pasundan, maka akan dapat ditentukan kebijakan-kebijakan apa yang perlu
diperioritaskan, diperbaiki dan dikembangkan oleh pihak pimpinan perguruan
tinggl.

4. Dengan diketahuinya pengaruh konflik terhadap hubungan kerja akademik,
maka setiap anggota sivitas akademika baik pihak pimpinan, staf maupun
dosen dan para mahasiswa akan dapat melakukan introspeksi terhadap diri
masing-masing, dimana kelemahan-kelemahan mereka  serta dimana
kelebihan pihak lainnya, untuk kemudian diadakan upaya perbaikan dan
meningkatkan kerjasama yang efektif.

Ke empat manfaat yang diharapkan dapat dicapai melalui penclitian ini, baik

secara terpisah maupun dalam bentuk suatu kebulatan yang terpadu, diharapkan

akan dapat memberikan dasar bagi upaya peningkatan hubungan kerja yang
efektif bagi sivitas akademika di lingkungan Institut Keguruan dan Ilmu

Pendidikan Bandung serta Universitas Pasundan.

E. Model Penelitian

Pada bagian ini akan digambarkan model penelitian tesis ini, yaitu
ringkasan dari keramgka berfikir yang mengaudung variabel yang diteliti
khususnya keterkaitan antara variabel yang dapat disajikan sebagai berikut :
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